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Abstrak

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam pembentukan karakter siswa, termasuk di sekolah dasar negeri
yang berada dalam lingkungan pendidikan umum. Komite sekolah sebagai bagian dari masyarakat sekolah
memiliki potensi besar dalam mendukung pelaksanaan pendidikan Islam melalui sinergi yang terbangun dengan
manajemen sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komite sekolah dalam mendukung
pendidikan Islam melalui sinergi manajemen sekolah di SD Negeri 2 Purwosari, Lampung Tengah. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite sekolah berperan aktif dalam mendukung
kegiatan keagamaan, menyediakan sarana ibadah, serta melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
program keagamaan. Selain itu, terdapat komunikasi dan koordinasi yang baik antara kepala sekolah, guru PAI,
dan komite dalam merencanakan dan mengevaluasi program-program keagamaan. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah bahwa sinergi antara komite sekolah dan manajemen sekolah mampu memperkuat pelaksanaan
pendidikan Islam secara efektif di lingkungan sekolah dasar negeri. Sinergi tersebut dapat dijadikan model
kolaborasi bagi sekolah lain dalam memperkuat pendidikan karakter berbasis nilai-nilai keislaman.
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PENDAHULUAN

Komite sekolah merupakan mitra strategis dalam mewujudkan pendidikan yang berkualitas,
termasuk dalam aspek keagamaan. Komite sekolah berperan sebagai badan independen yang
membantu peningkatan mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan dukungan baik dalam
bentuk tenaga, sarana, maupun pemikiran (Betry & Zakir, 2024). Dalam konteks sekolah dasar
negeri, peran komite bisa diarahkan untuk memperkuat pelaksanaan pendidikan Islam sebagai
bagian dari penguatan karakter siswa. Permendikbud Nomor 75 Tahun 2016 menyebutkan bahwa
komite sekolah memiliki fungsi pemberi pertimbangan, pendukung, pengontrol, dan mediator antara
sekolah dengan masyarakat. Oleh karena itu, perlu dikaji lebih dalam bagaimana komite sekolah
dapat bersinergi dalam mendukung aspek pendidikan Islam secara manajerial dan sistematis.

Pendidikan Islam di sekolah dasar negeri memiliki tantangan tersendiri karena berada di
lingkungan pendidikan umum yang bersifat inklusif. Pendidikan adalah proses kultural yang tak
terpisahkan dari nilai dan keyakinan masyarakat, termasuk nilai-nilai keagamaan (Paniji et al., 2023).
Meski bukan sekolah berbasis Islam, SD Negeri tetap memiliki mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) yang menjadi sarana pembentukan karakter religius peserta didik. Pendidikan Islam
bertujuan membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, yang relevan dengan
nilai-nilai pendidikan nasional (Kurniasih et al., 2024). Dengan dasar tersebut, pendidikan Islam dapat
diperkaya melalui dukungan berbagai pihak, termasuk komite sekolah, tanpa mengubah karakter
keumuman lembaga.

Sinergi antara manajemen sekolah dan komite menjadi kunci keberhasilan program-program
keagamaan di sekolah. Sinergi organisasi terjadi ketika unsur-unsur dalam lembaga bekerja secara
terkoordinasi menuju tujuan bersama (Darim, 2020). Jika komite hanya menjadi simbolik, maka
peluang memperkuat nilai Islam di sekolah akan terhambat. Manajemen pendidikan yang efektif
menuntut keterlibatan stakeholder dalam pengambilan keputusan strategis (Kamaludin, 2022).
Karena itu, studi mengenai kolaborasi ini penting agar peran komite sekolah dapat dimaksimalkan
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secara nyata dan terarah.

Komite sekolah juga dapat berperan dalam penguatan budaya sekolah yang mendukung nilai-
nilai Islami. Budaya organisasi mencerminkan nilai, norma, dan keyakinan yang dianut bersama oleh
seluruh anggota organisasi (Siregar, 2022). Ketika komite mendukung kegiatan seperti tadarus, salat
berjamaah, dan peringatan hari besar Islam, maka lingkungan sekolah akan terbentuk menjadi lebih
religius. Budaya sekolah yang positif dapat mendorong pencapaian akademik dan non-akademik
peserta didik (Musthofa & Ula, 2025). Dengan peran yang tepat, komite tidak hanya menjadi
penyokong administratif, tetapi juga mitra dalam pembentukan karakter siswa yang islami.

Namun, belum semua SD Negeri melibatkan komite secara optimal dalam pengembangan
pendidikan Islam. Lemahnya manajemen partisipatif menyebabkan rendahnya efektivitas program
pendidikan, termasuk pada aspek keagamaan (Rubiati, 2016). Sebagian besar keterlibatan komite
masih sebatas kegiatan seremonial atau pengumpulan dana, belum menyentuh substansi kurikulum
atau pengembangan karakter. Pelibatan masyarakat dalam pendidikan seringkali belum terintegrasi
dalam sistem manajemen sekolah (Sarmono et al., 2020). Penelitian ini menjadi penting untuk
menggali bagaimana model sinergi antara manajemen sekolah dan komite dapat dikembangkan
dalam mendukung pendidikan Islam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komite sekolah
dalam mendukung pendidikan Islam melalui sinergi manajemen sekolah di SD Negeri. Tujuan ini
sejalan dengan pendekatan manajemen partisipatif yang menekankan kolaborasi antara semua
elemen pendidikan. Penelitian ini juga ingin mengidentifikasi bentuk-bentuk dukungan nyata komite
dalam penguatan karakter religius siswa. Hal ini didukung oleh teori manajemen kolaboratif yang
menggarisbawahi pentingnya hubungan antar pemangku kepentingan dalam mencapai tujuan
organisasi. Dengan hasil penelitian ini, diharapkan sekolah dapat merancang strategi kolaboratif yang
lebih efektif antara manajemen sekolah dan komite dalam mendukung pendidikan Islam.

METODE/EKSPERIMEN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memahami
secara mendalam peran komite sekolah dalam mendukung pendidikan Islam melalui sinergi
manajemen sekolah di SD Negeri 2 Purwosari, Lampung Tengah. Menurut Moleong (2017),
penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena sosial dari perspektif partisipan secara
holistik dan kontekstual (Karya et al., 2024). Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber data
primer berupa wawancara dengan kepala sekolah, guru PAIl, dan anggota komite sekolah, serta data
sekunder berupa dokumen program keagamaan dan laporan kegiatan sekolah. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, dalam
penelitian kualitatif untuk menggali makna secara menyeluruh dari aktivitas sosial (Hadi et al., 2021).
Analisis data dilakukan dengan model interaktif dari Miles dan Huberman , yaitu melalui tiga tahapan:
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi (Masduki & Masduki, 2020),
sehingga peneliti dapat menyusun interpretasi terhadap peran dan pola sinergi antara komite sekolah
dan manajemen sekolah dalam mendukung pendidikan Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komite sekolah di SD Negeri 2 Purwosari memiliki
kepedulian yang tinggi terhadap pelaksanaan pendidikan Islam. Mereka terlibat secara aktif dalam
kegiatan keagamaan seperti peringatan hari besar Islam dan program salat berjamaah. Keterlibatan
masyarakat melalui komite sekolah merupakan bentuk partisipasi yang dapat memperkuat
implementasi nilai-nilai pendidikan (Rahayuningsih & Nurfuadi, 2024). Komite juga menyediakan
dukungan moral dan logistik dalam pelaksanaan kegiatan PAI. Hal ini menunjukkan bahwa peran
komite tidak hanya administratif, tetapi juga menyentuh aspek pembinaan karakter religius siswa.
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Kepala sekolah secara rutin menjalin komunikasi dan koordinasi dengan komite untuk
membahas program-program keagamaan. Komunikasi ini berlangsung dalam forum musyawarah,
baik formal maupun informal. Komunikasi yang efektif merupakan kunci utama dalam membangun
sinergi antar pihak dalam sebuah organisasi (Rodhiyah & Pujianto, 2023). Dengan adanya dialog
yang terbuka, komite merasa dilibatkan dalam pengambilan keputusan terkait pendidikan Islam. Hal
ini menciptakan suasana partisipatif yang positif dalam lingkungan sekolah.

Guru Pendidikan Agama Islam (PAIl) juga mengakui adanya dukungan nyata dari komite dalam
pelaksanaan pembelajaran. Komite ikut membantu menyediakan sarana keagamaan seperti Al-
Qur’an, sajadah, dan pengeras suara untuk kegiatan rohani. Pendidikan tidak dapat berjalan sendiri
tanpa dukungan sosial dan kultural dari masyarakat (Widhiati et al., 2022). Dengan keterlibatan ini,
guru merasa lebih termotivasi dalam melaksanakan pembelajaran yang bernuansa Islami. Siswa juga
menjadi lebih aktif dalam mengikuti kegiatan PAI di luar jam pelajaran.

Komite sekolah turut mendorong kegiatan ekstrakurikuler berbasis keislaman seperti rebana,
hafalan doa harian, dan lomba azan. Dukungan ini diberikan melalui pendanaan swadaya dan
fasilitasi ruang kegiatan. Budaya organisasi yang kuat akan tercermin dari aktivitas simbolik dan
rutinitas yang membentuk identitas bersama (Pakpahan, 2022). Komite melihat pentingnya
pembentukan budaya religius sejak usia dini sebagai investasi moral jangka panjang. Karena itu,
mereka bersinergi dengan sekolah untuk menjadikan kegiatan Islam sebagai bagian dari budaya
sekolah.

Selain dukungan kegiatan, komite juga membantu dalam mengawasi pelaksanaan program
keagamaan secara berkelanjutan. Mereka melakukan monitoring dengan cara menghadiri kegiatan
keagamaan dan memberi masukan kepada guru dan kepala sekolah. Menurut Sudjana (2005),
pengawasan dari masyarakat dapat meningkatkan akuntabilitas dan kualitas proses pendidikan.
Fungsi kontrol yang dilakukan komite berjalan tanpa menimbulkan intervensi negatif. Sebaliknya,
hubungan yang terbangun bersifat kolaboratif dan saling menguatkan.

Meski demikian, terdapat tantangan dalam optimalisasi sinergi antara komite dan manajemen
sekolah. Beberapa anggota komite mengaku belum memahami sepenuhnya tugas dan fungsi mereka
dalam konteks pendidikan Islam. Peran dalam organisasi harus dijelaskan secara eksplisit agar
setiap individu dapat berkontribusi secara optimal (Armstrong, 2021). Oleh karena itu, diperlukan
pelatihan atau pembekalan bagi anggota komite agar dapat berperan lebih efektif. Hal ini menjadi
catatan penting untuk perbaikan program manajemen partisipatif di sekolah.

A

Gambar 1. Wawancara dengan kepala sekolah, guru PAI, dan anggota komite sekolah

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergi antara komite sekolah dan
manajemen sekolah di SD Negeri 2 Purwosari sudah terjalin dengan baik dalam mendukung
pendidikan Islam. Bentuk dukungan yang diberikan mencakup aspek moral, material, dan
pengawasan kegiatan. Kolaborasi strategis antarpemangku kepentingan dapat meningkatkan
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efektivitas program dan keberlanjutan kebijakan pendidikan (Setiabudi et al., 2025). Peran komite
yang aktif juga menjadi penguat nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan sekolah. Dengan demikian,
sinergi ini layak untuk dijadikan model di sekolah dasar negeri lainnya yang ingin memperkuat
pendidikan karakter berbasis Islam.

Komite sekolah adalah wadah representasi masyarakat yang keberadaannya sangat penting
dalam dunia pendidikan. Di SD Negeri 2 Purwosari, peran komite terlihat tidak hanya sebatas struktur
formal, melainkan benar-benar menjadi mitra sekolah dalam mendukung program-program
pendidikan, khususnya di bidang keagamaan. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa pendidikan
bukanlah tanggung jawab sekolah semata, tetapi juga hasil kerja sama yang erat dengan
masyarakat. Sebagaimana disampaikan oleh Ahsin dan Mu’awanah (2021), komite sekolah memiliki
fungsi utama dalam membantu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan,
sehingga partisipasinya dapat dirasakan secara nyata oleh seluruh warga sekolah.

Salah satu bentuk nyata dukungan komite adalah keterlibatan mereka dalam merancang
kegiatan keagamaan. Melalui rapat-rapat koordinasi, komite ikut memberi masukan mengenai
program yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Peran ini membuat komite tidak hanya dipandang
sebagai lembaga administratif, melainkan bagian penting dari upaya sekolah dalam membina
karakter religius siswa. Kehadiran komite menjadi sinyal bahwa masyarakat juga peduli terhadap
pembentukan generasi berakhlak mulia sejak dini, dan pendidikan Islam di sekolah dasar merupakan
pondasi awal dari pembinaan tersebut.

Hubungan antara komite dan pihak sekolah di Purwosari terjalin melalui komunikasi yang
intensif. Kepala sekolah membuka ruang dialog yang terbuka, sehingga setiap aspirasi dari komite
dapat ditampung dan dipertimbangkan. Suasana komunikasi yang sehat ini menciptakan rasa
memiliki dan keterlibatan yang lebih besar. Menurut Zebua et al. (2023), komunikasi yang efektif
menjadi dasar terbentuknya kerja sama yang harmonis. Hal inilah yang tampak di SD Negeri 2
Purwosari, di mana komite tidak hanya sekadar “pelengkap struktural”, tetapi benar-benar berfungsi
sebagai mitra sekolah yang aktif.

Dukungan komite juga tampak pada penyediaan sarana dan prasarana keagamaan. Al-Qur’an,
alat salat, dan perlengkapan keagamaan lain menjadi fasilitas penting dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Komite membantu memenuhi kebutuhan tersebut agar siswa dapat belajar
dengan lebih baik. Yasin (2022) menegaskan bahwa keberhasilan pendidikan sangat bergantung
pada dukungan lingkungan, baik secara kultural maupun struktural. Dengan adanya kontribusi ini,
kegiatan ibadah dan pembelajaran di sekolah dapat berjalan lancar dan lebih bermakna.

Tidak hanya dalam bentuk material, komite juga mendukung terciptanya budaya religius di
sekolah. Berbagai kegiatan ekstrakurikuler Islami, seperti rebana, lomba azan, dan hafalan doa,
mendapat perhatian khusus dari komite. Dukungan ini bukan hanya berupa dana, tetapi juga ide,
tenaga, dan keterlibatan langsung. Ihsani dan Febriyanti (2021) menyebutkan bahwa budaya
organisasi dibangun dari kebiasaan yang dijaga bersama. Di Purwosari, kebiasaan religius yang
dipelihara dan didukung komite sekolah membentuk suasana belajar yang Islami, menyenangkan,
sekaligus mendidik.

Selain mendukung, komite juga menjalankan fungsi pengawasan. Mereka hadir dalam kegiatan
keagamaan, memperhatikan jalannya pelaksanaan, dan memberi masukan yang membangun.
Dengan cara ini, akuntabilitas sekolah semakin terjaga. Menurut Sarmono et al. (2020), keterlibatan
masyarakat dalam pengawasan pendidikan dapat meningkatkan mutu dan keterbukaan sekolah.
Komite di Purwosari tidak bersifat mengintervensi, melainkan memberi kontrol yang proporsional agar
sekolah tetap dapat mengelola programnya dengan baik.

Meski demikian, tidak bisa dipungkiri masih ada keterbatasan dalam peran komite. Beberapa
anggota belum sepenuhnya memahami fungsi kelembagaan yang mereka emban. Kondisi ini
terkadang membuat pelaksanaan tugas komite tidak optimal. Hafidzah (2023) menjelaskan bahwa
organisasi yang efektif menuntut kejelasan peran bagi setiap unsur di dalamnya. Oleh karena itu,
pelatihan atau workshop untuk meningkatkan pemahaman anggota komite menjadi sangat penting.
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Dengan adanya peningkatan kapasitas ini, sinergi antara sekolah dan komite akan semakin kuat dan
lebih terarah.

Secara keseluruhan, komite sekolah di SD Negeri 2 Purwosari memainkan peran yang
strategis dalam mendukung pendidikan Islam. Dari penyediaan sarana, penguatan budaya religius,
hingga fungsi pengawasan, semua kontribusi itu menjadi penopang tercapainya tujuan pendidikan
Islam, yakni membentuk generasi yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Sinergi yang
terbangun antara komite, kepala sekolah, dan guru menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan
tidak hanya ditentukan oleh kurikulum atau metode pembelajaran, tetapi juga oleh dukungan
masyarakat yang hadir melalui lembaga komite sekolah. Jika tantangan yang ada dapat diatasi
melalui peningkatan kapasitas dan pemahaman anggota komite, maka kontribusi mereka akan
semakin signifikan dalam membangun pendidikan Islam yang berkualitas

Sinergi yang terjalin antara komite sekolah dan manajemen sekolah menunjukkan kontribusi
positif terhadap pendidikan Islam di SD Negeri 2 Purwosari. Komite sekolah telah berperan dalam
aspek perencanaan, pelaksanaan, hingga pengawasan kegiatan keagamaan. Kolaborasi strategis
antar pemangku kepentingan memperkuat kapasitas lembaga dalam mencapai tujuannya (Rijal et al.,
2023). Dengan peran yang semakin aktif, komite mampu menjadi jembatan antara masyarakat dan
sekolah dalam mendukung pembentukan karakter religius siswa. Model sinergi ini dapat menjadi
contoh bagi sekolah dasar negeri lainnya dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam secara efektif dan
partisipatif.

PENUTUP

Komite sekolah di SD Negeri 2 Purwosari Lampung Tengah memiliki peran yang signifikan
dalam mendukung pendidikan Islam melalui sinergi dengan manajemen sekolah. Komite terlibat
dalam perencanaan, pelaksanaan, serta pengawasan kegiatan keagamaan, baik dalam bentuk
dukungan moral, material, maupun partisipasi aktif dalam kegiatan religius. Komunikasi yang baik
antara kepala sekolah dan komite menjadi faktor utama terciptanya sinergi tersebut. Keterlibatan
komite juga turut memperkuat budaya religius sekolah melalui dukungan pada kegiatan
ekstrakurikuler Islami. Dengan demikian, sinergi antara komite dan manajemen sekolah terbukti
mampu meningkatkan implementasi pendidikan Islam secara efektif di lingkungan sekolah dasar
negeri.

Peneliti memberikan beberapa saran praktis. Pertama, kepada pihak sekolah, khususnya
kepala sekolah, agar terus membangun komunikasi dan kolaborasi strategis dengan komite dalam
merancang program keagamaan yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. Kedua, kepada komite
sekolah, disarankan untuk mengikuti pelatihan atau pembekalan mengenai fungsi kelembagaan dan
pengelolaan program pendidikan agar perannya semakin optimal. Ketiga, bagi Dinas Pendidikan,
hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk mendorong kebijakan partisipasi masyarakat dalam
pendidikan keagamaan di sekolah dasar negeri secara sistematis. Terakhir, bagi peneliti selanjutnya,
kajian ini dapat dikembangkan pada konteks sekolah lain dengan pendekatan yang lebih luas untuk
memperkaya khasanah manajemen pendidikan Islam di sekolah umum.

UCAPAN TERIMAKASIH

Dengan penuh rasa syukur, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
seluruh pihak yang telah memberikan dukungan dalam penyelesaian penelitian ini. Terutama kepada
pihak SD Negeri 2 Purwosari, Lampung Tengah, yang telah membuka kesempatan dan memberikan
data serta informasi yang dibutuhkan selama proses penelitian. Ucapan terima kasih juga saya
sampaikan kepada rekan-rekan dosen dan mahasiswa di Universitas Islam Lampung (UNISLA) atas
diskusi, masukan, serta semangat yang sangat berarti. Tak lupa, saya menghargai dukungan
keluarga dan sahabat yang senantiasa memberikan doa dan motivasi. Semoga hasil penelitian ini
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dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan manajemen pendidikan Islam di sekolah
dasar negeri dan menjadi referensi yang bermanfaat bagi dunia akademik maupun prakitisi
pendidikan.
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